117

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi kepribadian Guru PAI di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri termasuk mendapatkan predikat cukup bagus, sesuai dengan pengamatan, dan wawancara yang dilakukan kepada sebagian siswa, kepala sekolah maupun guru agama yang bersangkutan.

2. Dari hasil wawancara dan pengamatan bahwasannya KBM di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri dapat berjalan dengan baik dan tepat sasaran. Selama ini walaupun KBM PAI ada hambatannya, tetapi guru PAI SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sanggup mengatasinya dengan baik.

3. Adanya pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri. Besarnya pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri yaitu sebesar r = 0,7284 yang berarti ada korelasi yang baik atau tinggi. Dan koefisien determinasi r2 = 0,5305 atau sebesar 53,05%. Hal ini berarti bahwa pengaruh kompetensi guru terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sebesar 53,05%, sedangkan sisanya 46,95% ditentukan oleh faktor-faktor lain.
B. Saran

1. Kepada guru

Guru sebagai pendidik hendaknya memberikan bantuan dan bimbingan dengan maksimal kepada siswanya. Apabila ada siswanya yang mengalami kesulitan dalam pelajaran, guru dengan segera dapat mengetahui dan memberikan bantuan yang tepat yang sesuai dengan kesulitan yang dihadapi oleh siswanya. Sehingga tidak membiarkan siswanya menumpuk ketidak pahaman dalam pelajaran. Selain itu Guru (pendidik), pada hakekatnya adalah orang tua bagi anak selama di lingkungan sekolah. Guru bertanggung jawab terhadap perkembangan anak di lingkungan sekolah. Ia hendaknya juga berusaha, melatih dan menanamkan sikap yang baik melalui proses belajar mengajar dan latihan membentuk sikap mandiri pada diri anak. Dengan mengaktualisasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan sungguh–sungguh selama dalam proses belajar dan latihan, diharapkan anak akan menyerapnya yang pada akhirnya akan diterapkan dalam kehidupan sehari–hari.
2. Kepada siswa

Siswa hendaknya berusaha mempelajari materi pelajaran tidak hanya disekolah melainkan juga dirumah. Siswa harus kreatif dalam menghadapi kesulitan-kesulitan belajar yang dialaminya misalnya dengan bertanya kepada guru, teman atau dengan membaca literatur-literatur lain yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dialami sehingga kesulitan-kesulitannya dapat diatasi dan tidak membiarkan ketidak pahaman semakin menumpuk.  

3. Kepada sekolah

Sekolah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang bisa menunjang siswanya dalam mencapai ketuntasan belajar. Misalnya dengan memberikan jam tambahan khusus bagi anak-anak yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam pelajaran, meningkatkan mutu guru dalam mengajar, menyediakan buku-buku penunjang dalam pelajaran dengan menyediakan alat-alat peraga dalam pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan.
